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Terjemah Fatwa Ulama 

MATERI PERTAMA: METODE DAN ALAT KB 

Dan Berikut Fatwa Majma’ Fikh AL-Islami mengenai 

KB: 

1. Tidak boleh mengeluarkan Undang-Undang agar 

membatasi kebebasan suami-istri untuk memperoleh 

keturunan 

2. Diharamkan melakukan pemotongan/penghilangan 

kemampuan memiliki keturunan yaitu yang dikenal 

dengan steril (vasektomi/tubektomi). Hal tersebut 

boleh dilakukan jika (darurat) sesuai dengan kaidah 

standar syariat 

3. Boleh mengontrol sementara dalam memperoleh 

keturunan dengan tujuan mengatur jarak kehamilan 

atau menghentikan sementara kehamilan pada jangka 

waktu tertentu. Jika ada hajat yang sesuai dengan 

tolak ukur syariat.  

Selama waktu yang disepakati oleh suami-istri, setelah 

bermusyawarah dan saling ridha mereka. Tidak juga 
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menimbulkan bahaya. Hendaknya sarananya juga 

sesuai dengan syariat dan tidak ada tindakan yang 

membahayakan kehamilan. 

Dari Jabir radhiallahu ‘anhu: 

 

ِّ  علََ  كُنَّا نعَْزلُِ  ُ علَيَْهِ وَسَلَََّ عَهدِْ النَّبِِ وَالقُْرْآ نُ ينَِْْلُ  صَلَّ اللََّّ  

 

“Kami (para shahabat) melakukan ‘azl di jaman 

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam.” [HR.Bukhari 

no. 5207/ 5208-5209, Muslim no. 1440] 

Fatwa Syaikh Abdul Aziz bin Baaz Rahimahullah 

Berikut fatwa syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah 

ketika ditanya mengenai hukum penggunaan pil KB 

dan spiral (IUD/AKDR)  

Pertanyaan: 

“Apa hukum menggunakan pil KB, spiral (IUD/AKDR) 

dan semisalnya untuk mengatur jarak kelahiran, 

jazakumullahu khaira.” 



SALAMAH | Sekolah Agama Untuk Muslimah     7 
 

Jawab: 

“Jika untuk mengatur jarak kelahiran maka tidak 

mengapa jika memang ada kebutuhan, misalnya 

sedang punya anak banyak dan perlu fokus untuk 

mendidik anak-anak, atau karena sang ibu sakit atau 

sebab lainnya yang menurut dokter terpercaya. Tidak 

mengapa ia mengatur jarak kelahiran satu atau dua 

tahun.” 

[Sumber: http://www.binbaz.org.sa/noor/9031] 
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MATERI KEDUA: OPERASI CAESAR & 

KEHAMILAN 

Fatwa Syaikh Prof Abdullah bin Jibrin 

rahimahullah 

Sebelumnya kami sampaikan tanya jawab dengan 

Syaikh  Prof. Abdullah bin Jibrin rahimahulah, 

Pertanyaan: 

Apakah benar perkataan, “penyebab lahirnya anak 

yang terkena penyakit (kelainan mental maupun fisik) 

karena menikah muda dan hamil usia tua”? 

Jawaban: 

Hal ini tidak benar. Banyak negara dan kelompok di 

mana terjadi pernikahan usia muda. Pada kelompok 

Syi’ah Rafidah, tidaklah usia pemuda-pemudi mereka 

melewati 17 tahun, mereka sudah menikah pada 

umumnya. Di negara Yaman, mereka menikah setelah 

usia baligh dan umumnya sebelum 20 tahun. 
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Adapun wanita pada zaman dahulu, mereka 

melahirkan pada usia yang sudah tua, yaitu pada usia 

50 tahun atau lebih. Tidaklah diketahui bahwa anak 

mereka mengalami penyakit (kelainan mental /fisik) 

kecuali sedikit. 

Kesimpulannya, ini adalah takdir dan ketetapan Allah. 

Kita tidak mengingkari bahwa memang ada sebab yang 

diketahui dan sebab yang tidak diketahui yang 

mungkin bisa diobati. Terkadang kita tidak 

mengetahuinya agar Hamba (Manusia) mengetahui 

kebesaran nikmat Allah Ta’ala dalam kesempurnaan 

ciptaan dan kebaikan-Nya.  

[Sumber: www.ibn-jebreen.com/books/6-49-2247-

2083-17331.html] 

  

http://www.ibn-jebreen.com/books/6-49-2247-2083-17331.html
http://www.ibn-jebreen.com/books/6-49-2247-2083-17331.html
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Fatwa Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin 

rahimahullah 

Syaikh Ibnu Al-‘Utsaimin ditanya: 

 “Jika ditetapkan bagi wanita yang sakit bahwa ia harus 

menjalani operasi caesar karena janin yang dikandung 

berada dalam keadaan bahaya. Sang ibu menolak 

karena khawatir terhadap dirinya saat proses anestesi 

dan operasi berulang. Akan tetapi suaminya setuju 

dilakukan operasi caesar. Apakah boleh memaksa sang 

ibu untuk menjalani operasi dan memberikannya obat 

anastesi yang kuat? 

Syaikh menjawab: 

“Yang pertama, tidak boleh bagi kita melakukan 

tindakan operasi caesar kepada wanita ini tanpa izin 

darinya, kemudian kita belah perutnya karena ini 

merupakan tindakan menyakitkan baginya.  

Adapun masalah janin maka tidak ada campur urusan 

dalam hal ini. Akan tetapi diberikan pengertian dengan 

penekanan bahwa yang lebih baik adalah melakukan 
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operasi caesar, dan ini merupakan tindakan berbuat 

baik kepadanya dan janinnya. Adapun memaksanya 

maka sebaiknya tidak dilakukan karena manusia itu 

memiliki hak kebebasan dalam hartanya dan hak 

kebebasan terhadap badannya juga.”  

[Irsyadaat Lithabibil Muslim hal.11] 

Syaikh Muhammad Shalih Al-Munajjid 

hafidzahullah berkata mengenai operasi tanpa 

indikasi medis, 

“Sebagian dokter bemudah-mudah melakukan operasi 

Caesar karena tamak terhadap harta atau sang ibu 

tidak sabar menjalani proses persalinan alami. 

Demikian juga sebagian wanita meminta operasi ini 

untuk menjaga keindahan tubuh mereka atau untuk 

menghindari rasa sakit. Tidak ragu lagi ini adalah 

menyia-nyiakan faidah yang banyak.” [ Fatwa Sual wal 

jawab no. 92831] 
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MATERI KETIGA: MENYUSUI & BANK ASI 

 

Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah ditanya: 

Apa hukum menambah masa meyusui lebih dari dua 

tahun? Apakah benar bahwa anak yang menyusui lebih 

dari dua tahun akan menjadi nakal? 

Beliau menjawab, 

Yang menjadi keharusan adalah menyusui bayi selama 

dua tahun, kecuali jika kedua orang tua bersepakat 

untuk menyapihnya sebelum sempurna dua tahun. 

Sebagaimana firman Allah Azza wa Jalla, “Para ibu 

hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua 

tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan 

penyusuan”.  Maksud kata “jika ingin” yaitu kedua 

orang tua jika ingin menyapih, dengan ridha dan 

musyawarah keduanya, maka hal ini tidak mengapa. 

Boleh menambah (waktu menyusui lebih dua tahun) 

jika ada kebutuhan yang menuntut. Adapun perkataan: 
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menyusui lebih dari dua tahun anak akan menjadi 

nakal, maka saya tidak mengetahui asalnya bahkan itu 

merupakan kedustaan sebagian orang. [Sumber: 

http://www.binbaz.org.sa/mat/3076] 

Di kesempatan lain beliau menjelaskan, 

 “Adapun menambah menyusui lebih dari dua tahun 

jika ada kebutuhan yang menuntut maka tidak 

mengapa. Misalnya anak tidak berselera makan, atau 

sebab yang lain. Jika ada kebutuhan yang menuntut 

maka tidak mengapa.” [Sumber: 

http://www.binbaz.org.sa/mat/11778} 

Fatwa Majma’ Al-fiqh Al-Islami tentang bank ASI 

 “Setelah dipaparkan penjelasan secara fikh dan 

penjelasan secara ilmu kedokteran tentang Bank ASI, 

dan setelah mempelajari pemaparan dari masing-

masing bidang disiplin ilmu, dan diskusi yang 

melibatkan berbagai sudut pandang, maka 

disimpulkan bahwa: 

1. Bank ASI telah diuji cobakan di masyarakat barat. 

http://www.binbaz.org.sa/mat/3076
http://www.binbaz.org.sa/mat/11778
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Namun muncul beberapa hal negatif, dari sisi teknis 

dan ilmiah dalam uji coba ini, sehingga mengalami 

penyusutan dan kurang mendapatkan perhatian. 

2. Syariat islam menjadikan hubungan persusuan 

sebagaimana hubungan nasab. Orang bisa menjadi 

mahram dengan persusuan sebagaimana status 

mahram karena hubungan nasab, dengan sepakat 

ulama. Kemudian, diantara tujuan syariah adalah 

menjaga nasab. Sementara Bank ASI menyebabkan 

tercampurnya nasab atau menimbulkan banyak 

keraguan nasab. 

3. Interaksi sosial di masyarakat islam masih 

memungkinkan untuk mempersusukan anak kepada 

wanita lain secara alami. Keadaan ini menunjukkan 

tidak perlunya Bank ASI.” 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka diputuskan: 

1.Terlarangnya mengadakan Bank ASI untuk para Ibu-

ibu di tengah masyarakat islam. 
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2. Haramnya memberikan susu dari Bank ASI. 

[Sumber: 

http://www.saaid.net/Doat/Zugail/217.htm] 

  

http://www.saaid.net/Doat/Zugail/217.htm
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MATERI KEEMPAT: KHITAN WANITA 

Hadist Anas bin Malik radhiallahu ‘anhu, bahwasanya 

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

kepada kepada Ummu ‘Athiyah radhiallahu ‘anha 

(wanita tukang khitan) agar memotong sedikit saja 

dan tidak berlebih-lebihan. Beliau bersabda, 

وْج  اخْفِضِي، وَلا تنُْهِكِي، فَإنَِّهُ أنَْضَرُ لِلْوَجْهِ، وَأحَْظَى عِنْدَ الزَّ

“Apabila engkau mengkhitan wanita potonglah 

sedikit, dan janganlah berlebihan (dalam memotong 

bagian yang dikhitan), karena itu lebih bisa membuat 

ceria wajah dan lebih menyenangkan (memberi 

semangat) bagi suami.” [HR. Abu Daud no. 5271] 

 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahulahu berkata, 

 

“Oleh karena itu dalam kasus saling memaki, 

seseorang mangatakan, “wahai anak wanita yang tidak 

dikhitan!”, karena wanita yang tidak dikhitan memiliki 

nafsu kepada laki-laki yang lebih besar. Inilah yang 

menyebabkan terjadinya perzinahan (pelacuran) 

pada wanita Tar-tar dan Eropa. Di mana hal ini tidak 
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dijumpai di kalangan wanita muslimin. Jika khitan 

dilakukan secara berlebihan maka gairah seks akan 

melemah, sehingga tidak sesuai dengan keinginan 

suami. Jika pemotongan tidak dilakukan berlebihan, 

terwujudlah tujuan pertengahan (pengendalian hawa 

nafsu).” [Al-Fatawa al-Kubra 1/274, Asy-Syamilah] 

Al-Mawardi rahimahulahu berkata, 

“Adapun cara mengkhitan wanita yaitu memotong 

kulit (الجلدة) pada vagina di atas tempat penetrasi penis 

dan saluran kencing, di atas pangkal yang berbentuk 

seperti biji (النواة). Diambil dari situ kulitnya tanpa 

mengambil pangkalnya.” [Tuhfatul Maudud biahkamil 

Maulud 1/192] 

 

Imam An-Nawawi Rahimahulahu berkata, 

ي المرآ ة قطع ما ينطلق عليه الاسم من الجلدة التي الواجب ف

فوق مخرج البول, صرح بذلك آ صحابنا و اتقوا عليه. رف الديك كع
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قالوا: و يس تحب آ ن يقتصر في المرآ ة عل ش يئ يسير ولا يبالغ في 

 القطع

 

“Yang harus dipotong pada wanita (saat khitan) adalah 

apa yang dikenal dengan sebutan kulit ( الجلدة) yang 

bentuknya seperti jengger ayam diatas saluran kencing. 

Itulah yang ditegaskan dan disepakati oleh ulama 

mazhab kami. Mereka mengatakan, ‘dianjurkan 

memotong sedikit saja dan jangan berlebihan dalam 

memotong’.” [Al-Ma’jmu’ 1/350] 
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 طرق وآ دوات منع الحمل :المادة ال ولى
 

 ( بشأ ن تنظيم النسل1قرار مجمع الفقه الاإسلامي رقم )

لا يجوز اإصدار قانون عام يحد من حرية الزوجين في  :آ ولاا 

 .الاإنجاب

 

يحرم استئصال القدرة عل الاإنجاب في الرجل آ و المرآ ة، وهو  :ثانياا 

ما لم تدعو اإلى ذلك الضرورة آ و )التعقيم(،  (ما يعرف بـ)الاإعقام

 .بمعاييرها الشرعية

 

يجوز التحكم المؤقت في الاإنجاب بقصد المباعدة بين فترات  :ثالثاا 

ليه حاجة  ذا دعت اإ يقافه لمدة معينة من الزمان، اإ الحمل، آ و اإ

معتبرة شرعاَ، بحسب تقدير الزوجين عن تشاور بينهما وتراض 

 بشرط آ ن لا يترتب عل ذلك ضرر،

ون الوس يلة مشروعة، وآ ن لا يكون فيها عدوان عل حمل وآ ن تك 

 .قائم
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 :عن جابر رضي الله عنه

ُ علَيَْهِ وَسَلَََّ  علََ  كُنَّا نعَْزلُِ  ِّ صَلَّ اللََّّ  وَالقُْرْآ نُ ينَِْْلُ  عَهدِْ النَّبِِ

 ابن باز -حكم تنظيم النسل ومنع الحمل 

ما حكم الدين الاإسلامي في تنظيم النسل عن طريق اس تخدام 

ال خرى؟ حبوب منع الحمل آ و اللولب آ و غير ذلك من الطرق 

 جزاكم الله خيراا 

 :الجواب

ليه الحاجة، لكونه  ذا دعت اإ آ ما كونه ينظم النسل فلا بأ س به اإ

ذات آ طفال كثيرين ، ويشق عليها التربية، آ و ل نها مريضة، آ و 

ل س باب آ خرى رآ ها ال طباء الثقات فلا مانع من التنظيم بأ ن تمنع 

 الحمل س نة آ و س نتين

  

https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwi_0PSL3NLwAhVHwjgGHRFYBTsQFjAAegQIAxAD&url=https%3A%2F%2Fbinbaz.org.sa%2Ffatwas%2F13375%2F%25D8%25AD%25D9%2583%25D9%2585-%25D8%25AA%25D9%2586%25D8%25B8%25D9%258A%25D9%2585-%25D8%25A7%25D9%2584%25D9%2586%25D8%25B3%25D9%2584-%25D9%2588%25D9%2585%25D9%2586%25D8%25B9-%25D8%25A7%25D9%2584%25D8%25AD%25D9%2585%25D9%2584&usg=AOvVaw2WYfyzj6fTbyD-oqqZexUS
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwi_0PSL3NLwAhVHwjgGHRFYBTsQFjAAegQIAxAD&url=https%3A%2F%2Fbinbaz.org.sa%2Ffatwas%2F13375%2F%25D8%25AD%25D9%2583%25D9%2585-%25D8%25AA%25D9%2586%25D8%25B8%25D9%258A%25D9%2585-%25D8%25A7%25D9%2584%25D9%2586%25D8%25B3%25D9%2584-%25D9%2588%25D9%2585%25D9%2586%25D8%25B9-%25D8%25A7%25D9%2584%25D8%25AD%25D9%2585%25D9%2584&usg=AOvVaw2WYfyzj6fTbyD-oqqZexUS
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwi_0PSL3NLwAhVHwjgGHRFYBTsQFjAAegQIAxAD&url=https%3A%2F%2Fbinbaz.org.sa%2Ffatwas%2F13375%2F%25D8%25AD%25D9%2583%25D9%2585-%25D8%25AA%25D9%2586%25D8%25B8%25D9%258A%25D9%2585-%25D8%25A7%25D9%2584%25D9%2586%25D8%25B3%25D9%2584-%25D9%2588%25D9%2585%25D9%2586%25D8%25B9-%25D8%25A7%25D9%2584%25D8%25AD%25D9%2585%25D9%2584&usg=AOvVaw2WYfyzj6fTbyD-oqqZexUS
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 عمليات قيصرو  المادة الثانية: الحمل

 

 س ئل الش يخ عبد الله الجبرين:

عاقة  س: ما هو رآ يكم فيمن يقول: اإن من آ س باب الاإصابة بالاإ

 الزواج المبكر والولادة المتأ خرة للمرآ ة؟

هذا غير صحيح، فاإن في كثير من الدول والفرق يحصل الزواج  ج:

المبكر، ففي فرقة الرافضة لا يجاوز الشاب عندهم السابعة عشر 

حتى يتزوج، وفي دولة اليمن يزوجونه بعد البلوغ وغالبا قبل  غالبا

لا نادرا كما يوجد في  العشرين، ولا يوجد هناك في ال ولاد معوق اإ

 آ ولاد غيرهم،

وآ ما المرآ ة فقد كانت في الزمن ال ول تلد وهى عجوز، آ ي: في  

لا نادرا، وبالجملة  الخمسين آ و بعدها، ولم يعرف في آ ولادها المعوق اإ

قضاء الله وقدره، ولا ننكر آ ن يكون هناك آ س باب معلومة  فهو

آ و غير معلومة يمكن العلاج لها، وقد لا تمكن معرفتها ليعرف العباد 

حسانه  عظم نعمة الله تعالى في تمام الخلق واإ
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 س ئل ش يخ العثيمين:

ذا تقرر لمريضة ما الولادة بعملية قيصرية ل ن الجنين في حالة  اإ

خوفاا عل نفسها من التخدير ومضاعفات خطر ورفضت ال م 

جبار  جراء العملية، فهل يجوز اإ العملية، وكان الزوج موافقاا عل اإ

عطائها مخدراا بقوة؟ جراء العملية واإ  ال م عل اإ

 الجواب:

ذن فنشق بطنها  آ ولاا لا يجوز لنا آ ن نتصرف في هذه المرآ ة بدون اإ

ل ن هذا عدوان عليها ومسأ لة الجنين ليس لها فيها دخل، هذا من 

الله عزوجل، ولكن يشُار عليها بتأ كيد آ ن ال ولى آ ن تأ ذن في 

لى جنينها  اإجهاضه بالقيصرية وآ ن هذا من الاإحسان اإلى نفسها واإ

فلا، الاإنسان كما هو حر بماله؛ حرٌّ ببدنه وآ ما آ ن تجبر عل هذا 

 آ يضاا.

 قال الش يخ محمد المنجد:

ويتساهل كثير من ال طباء في اللجوء اإلى العملية القيصرية ؛ طمعاا 

منهم في المال ، آ و لعدم صبره عل ال م آ ثناء الطلق للولادة 

الطبيعية ، كما آ ن بعض النساء تطلب هذه العملية للحفاظ عل 
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ولا شك آ ن في  .سدها ، آ و للتخلص من آ لام الولادة رشاقة ج 

 هذا الفعل تضييعاا لفوائد متعددة 
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 لمادة الثالثة: الرضاعة الطبيعية وبنك الحليب
 

 س ئل الش يج ابن باز:

ما حكم زيادة الرضاعة عن الحولين؟ وهل صحيح آ ن الابن الذي 

 يرضع آ كثر من الحولين يأ تي عاصياا؟

 الجواب:

لا آ ن يتفق والداه عل فطمه قبل  الواجب اإرضــا  الطفل حولين، اإ

عْنَ آدوْلَادَهُنَّ حَوْليَْنِ  ـــــِ اتُ يرُْض مها؛ لقول الله عز وجل: وَالوَْالِدَ تما

اعةَ ضـــَ ن آ رادا، كَامِليَْنِ لِمَنْ آدرَادَ آدن يتَُِِّ الرَّ  اإلى آ ن قال ســـ بهانه: فاإ

شــــاور فلا يعني فطامه: عن تراض منهما وت  يعني الوالدين: فصــــالاا 

 جناح عليهما.

ليها الحاجة ذا دعت اإ ــــع بعد ، وتجوز الزيادة اإ ن الراض آ ما ما يقال: اإ

الحولين يأ تي عاصـــياا، فلا آ علَ له آ صـــلاا، بل هو من كذب بعض 

 الناس. والله ولي التوفيق.

 و قال آ يضا:
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ليه الحاجة فلا بأ س، ك ن  ذا دعت اإ آ ما الزيادة عل الحولين فاإ

ذا يكون لا يش تهيي الطع ام، آ و ل س باب آ خرى المقصود آ نه اإ

 .دعت الحاجة فلا بأ س

بعد آ ن عرض عل المجمع دراسة فقهية، ودراسة طبية حول بنوك 

  .الحليب

وبعد التأ مل فيما جاء في الدراس تين ومناقشة كل منهما مناقشة 

  : مس تفيضة شملت مختلف جوانب الموضو  تبين

 

ال مم الغربية. ثم ظهرت مع آ ن بنوك الحليب تجربة قامت بها  -1

التجربة بعض السلبيات الفنية والعلمية فيها فانكمشت وقل 

  .الاهتمام بها

 

آ ن الاإسلام يعتبر الرضا  لحُمة كلحمة النسب، يحرم به ما  -2

جما  المسلمين. ومن مقاصد الشريعة الكلية  يحرم من النسب باإ

تلاط آ و المحافظة عل النسب، وبنوك الحليب مؤدية اإلى الاخ 

  .الريبة

 

آ ن العلاقات الاجتماعية في العالم الاإسلامي توفر للمولود  -3

ن كان تام  -الخداج  لقاء المرآ ة ولدها قبل آ وانه لغير تمام ال يام، واإ اإ
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آ و ناقصي الوزن آ و المحتاج اإلى اللبن البشري في الحالات  -الخلق 

ليه من الاسترضا  الطبيعي، ال مر ا لذي يغني الخاصة ما يحتاج اإ

  .عن بنوك الحليب

  : وبناء عل ذلك قرر

نشاء بنوك حليب ال مهات في العالم الاإسلامي : آ ولاا    .منع اإ

 .حرمة الرضا  منها : ثانياا 
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 المرآ ةالمادة الرابعة: ختان 
 

ل رسول الله صل الله عليه و سلَ لاإم عن آ نس بن مالك قا

 : عطية

َّهُ  ن
ِ
وْج اخْفِضِِ، وَلا تنُْهِكِِ، فاَ  آدنضَْرُ لِلوَْجْهِ، وَآدحْظَى عِنْدَ الزَّ

 قال ابن تيمية:

لَى  نَّ القْلَفَْاءَ تتَطََلَّعُ اإ
ِ
وَلِهَذَا يقَُالُ فِي المُْشَاتمََةِ: يَا ابنَْ القْلَفَْاءِ، فاَ

، وَنِسَاءِ  ، وَلِهَذَا مِنْ الفَْوَاحِشِ فِي نِسَاءِ التَّتَرِ جَِالِ آدكْثَرَ الرِّ

 ْ فرْنِ
ِ
ذَا حَصَلَ المُْبَالغَةَُ الْا

ِ
جِ، مَا لَا يوُجَدُ فِي نِسَاءِ المُْسْلِمِيَن، وَا

ذَا 
ِ
جُلِ، فاَ هوَْةُ، فلََا يكَْمُلُ مَقْصُودُ الرَّ فِي الخِْتَانِ ضَعُفَتْ الشَّ

. ُ آدعْلََُ  قُطِعَ مِنْ غيَْرِ مُباَلغَةٍَ حَصَلَ المَْقْصُودُ بِاعْتِدَالٍ وَاَللََّّ

 :وردياقال الم

كر  وَآ ما خفض المَْرْآدة فهَوَُ قطع جلَدة فِي الفْرج فوَق مدْخل الذِّ

ة المس تعلية دون  ومخرج البَْوْل عل آ صل كالنواة وَيؤُْخَذ مِنهُْ الجْلْدَ

 آدصْلهَا

 قال النووي:
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الواجـــــب في المـــــرآ ة قطـــــع مـــــا ينطلـــــق عليـــــه الاسم مـــــن 

الجــــلدة الـــــتي كعـــــرف الديـــــك فـــــوق مخـــــرج البـــــول, صرح 

آ صحابنـــــا و اتقـــــوا عليـــــه. قـــــالوا: و يســـــ تحب آ ن بـــــذلك 

 يقتصر في المرآ ة عل ش يئ يسير ولا يبالغ في القطع

 

 

 


